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DAN TEAMS GAMES TOURNAMENTS TERHADAP 

KETEPATAN PASSING DALAM PERMAINAN 

SEPAKBOLA DI SMA N 1 KIBANG 

OLEH 

FERDI FIRMANSYAH 

 
 

Penelitian ini bertujian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran small 

sided games dan teams games tournaments terhadap ketepatan passing dalam 

permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Populasi berjumlah 224 siswa dan teknik sampel menggunakan teknik random 

sampling dengan jumlah sampel 60 siswa putra. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan teknik tes dan pengukuran berdasarkan hasil tes 

ketepatan passing. Analisis data penelitian menggunakan analisis uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada pengaruh yang signifikan dari model 

model pembelajaran small sided games terhadap ketepatan passing (t hitung = 

15,303 > t tabel = 2,045). 2) Ada pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran team game tournament terhadap ketepatan passing (t hitung = 15,272 

> t tabel = 2,045). 3) Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran small sided games dan team game tournament terhadap ketepatan 

passing (t hitung 1,104 < t tabel 2,002). Dilihat dari rata-rata tes akhir ketepatan 

passing diperoleh rara-rata kelompok small sided games adalah 9,60 dan 

kelompok teams games tournaments adalah 8,93, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran small sided games lebih baik dalam meningkatkan 

ketepatan passing sepakbola di SMA N 1 Kibang dibanding model pembelajaran 

teams games tournaments. 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF SMALL SIDED GAMES AND TEAMS GAMES 

TOURNAMENTS LEARNING MODELS TO PASSING TO 

ACCURACY IN FOOTBALL AT SMA N 1 KIBANG 

 
 

By 

 
 

FERDI FIRMANSYAH 

 
 

This study aims to determine the effect of small sided games and teams games 

tournaments learning model on the accuracy of passing in the football at SMA N 1 

Kibang. 

The type of research used is quantitative with experimental methods. The 

population is 224 students and the sample technique uses a random sampling 

technique with a sample of 60 male students. The data collection technique used is 

the test and measurement technique based on the results of the passing accuracy 

test. Analysis of research data using t-test analysis. 

The results showed that 1) There was a significant effect of the small sided games 

learning model on the accuracy of passing (t count = 15.303 > t table = 2.045). 

2) There is a significant effect of the team game tournament learning model on the 

accuracy of passing (t count = 15.272 > t table = 2.045). 3) There is no 

significant difference between the learning model of small sided games and team 

game tournament on the accuracy of passing (t count 1.104 < t table 2.002). 

Judging from the average final test of passing accuracy, the average for the small 

sided games group is 9.60 and the teams games tournaments group is 8.93, so it 

can be concluded that the small sided games learning model is better in 

improving the accuracy of football passing in SMA N 1 Kibang compared to the 

learning model of teams games tournaments. 

 

Keywords: football, passing, small sided games, teams games tournaments 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang memerlukan 

kemampuan dan teknik yang tinggi. Dimana dalam sepakbola terdapat 

banyak unsur-unsur yang harus dikuasai para pemainnya dari fisik, teknik, 

taktik bahkan mental pun berperan dalam olahraga ini. Karena unsur-unsur 

tersebut merupakan bagian dari rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dan 

saling mempengaruhi untuk mencapai sebuah prestasi yang maksimal. Hal 

yang sangatmendasar dan harus dipelajari dalam sepakbola yaitu teknik- 

teknik dasarnya yaitu seperti: passing, controlling, shooting, drilbbling dan 

heading. Karena menguasi teknik dasar sepakbola sangat penting dan harus 

dilatih terus menerus untuk mencapai maksimal. 

 

Untuk mencapai itu semua dibutuhkan waktu yang sangat panjang, karena 

sebuah prestasi tidak dapat diraih secara instan. Prestasi dapat diraih harus 

melewati proses dimana proses itu dimulai harus dari usia dini. Itu 

merupakan salah satu penyebab terpuruknya prestasi timnas Indonesia. 

Dimana yang mereka lihat hanya hasilnya saja tanpa memikirkan proses dan 

regenerasi pemain-pemain mudanya. Namun pada dasarnya kembali pada 

komitmen diatas bahwa para pembina bibit-bibit muda ini harus 

mendepankan pembinaan yang berkesinambungan mulai dari jenjang 

sekolah sampai sekolah sepakbola. Karena dengan pembeniaan yang 

berkesinambungan anak didik akan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Karena semua unsur-unsur dalam sepakbola tidak boleh ada yang tertinggal 

dan terlewati. Pada permainan sepakbola sering kita jumpai teknik-teknik 

dasar yang bermacam-macam. Salah satu teknik dasar yang paling sering 



2 
 

 

 

 

kita jumpai adalah teknik mengoper bola (passing). Passing adalah 

mengumpan bola kepada teman, karena dengan passing kekompakan dan 

kerjasama antar pemain dapat terjadi dalam permainan. Sedang passing 

dilakukan untuk menguasai bola dengan mengoper sebanyak-banyaknya dan 

menciptakan kesempatan gol dengan melakukan permainan kombinasi antar 

anggota tim. Passing sama halnya dengan mengoper, operan kepada teman 

atau bola yang dioperkan dari satu pemain ke pemain lain dalam satu regu. 

Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi bagian 

tubuh lain juga bisa digunakan. Melakukan passing yang baik bisa 

menggerakkan bola dengan lebih cepat sehingga dapat menciptakan ruang 

terbuka yang lebih besar dan berpeluang melakukan tendangan shooting 

yang lebih banyak. Mengoper bola merupakan teknik dasar yang harus 

dikuasai setiap pemain sepakbola secara baik, karena mengoper bola 

merupakan teknik dasar yang dominan digunakan untuk mengontrol bola 

tetap dalam penguasaan tim dan mengubah arah penyerangan. Dalam 

melakukan serangan, penyerangan bola dapat dijadikan sebagai strategi 

seorang penyerang untuk menciptakan peluang menendang ke gawang 

lawan demi teciptanya gol. 

 

Memiliki skill passing bola memang penting, tetapi pemain hendaknya tidak 

lupa bahwa mengoper bola sangat membutuhkan kerampilan dan sering kali 

memperlambat tempo permainan. Memang salah satu kunci terpenting 

dalam bermain sepakbola adalah melakukan hal yang tepat pada saat yang 

tepat. Mengoper bola adalah keterampilan dasar dalam permainan sepakbola 

kerena semua tim harus mampu menguasai bola saat bergerak maupun diam, 

berdiri atau bersiap melakukan operan atau tembakan. Ketika pemain telah 

menguasai keterampilan mengoper bola secara efektif, sumbangan mereka 

di dalam pertandingan akan sangat besar. 

 

Dari uraian di atas, dapat kita ambil kesimpulan bahwa gerakan mengoper 

bola (passing) mempunyai kegunaan yaitu untuk memberikan bola kepada 

teman, mencari kesempatan atau peluang memberikan bola umpan kepada 

teman, serta untuk menguasai jalannya permainan dalam pertandingan 
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sepakbola. Akan tetapi permasalahan yang muncul di pikiran kita adalah 

bagaimana cara kita menyajikan materi latihan yang mengajarkan teknik- 

teknik di atas secara tepat dan benar, padahal pada kenyataannya sering kita 

lihat baik di sekolah-sekolah di sekitar kita masih banyak guru yang 

menggunakan metode mengajar dengan gaya yang lama. Padahal pada era 

sekarang dituntut agar anak didik dapat mencapai hasil yang maksimal yaitu 

peningkatan keterampilan yang lebih baik dengan pembelajaran yang efisien 

meskipun dengan menghemat waktu dan biaya. 

 

Salah satu alasan pengambilan sampel penelitian kelompok umur sekolah. 

Sejauh ini kemampuan mengoperbola 14-17 tahun yaitu pada usia tersebut 

sering melakukan kesalahan mengoperbola saat pertandingan. Seharusnya 

pada kelompok umur 14-17 tahun telah diajarkan bagaimana cara mengoper 

bola serta bagian-bagian kaki yang dapat digunakan untuk mengoper bola. 

Namun pada kenyataannya masih banyak para anak didik yang kemampuan 

mengoperbolanya masih rendah. Hal ini dapat dilihat dalam permainan yaitu 

jarang sekali siswa berani mengoperbola-bola pendek di daerah pertahanan 

lawan. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam mengoperbola tersebut 

perlu ditelusuri faktor-faktor penyebabnya. Model pembelajaran yang 

diterapkan guru selama ini perlu dievaluasi untuk mencapai hasil latihan 

yang diharapkan. 

 

Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah dengan model pembelajaran 

small sided games dan team game tournament. Dengan cara ini maka anak 

didikdapat melakukan gerakan latihan mengoperbola dengan motivasi yang 

tinggi, sehingga rasa percaya diri akan tumbuh dengan sendirinya. Selain itu, 

latihan menggunakan small sided games ini juga dapat membuat anak didik 

tidak mudah bosan, tidak cepat lelah dan merasa ringan melakukannya. 

Maka dalam latihan mengoperbola ini dapat dilakukan dengan cara 

membugarkan model latihan yang lama dengan model latihan yang baru. 

Pertama, dengan latihan mengoper bola menggunakan small sided games 

secara terus-menerus. 
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Kedua, menggunakan team game tournament yaitu dengan anak didik yang 

memiliki prestasi tinggi dikelompok dijadikan tutor sebaya.Dari kedua 

macam latihan di atas belum diketahui secara pasti latihan mana yang 

memberikan hasil yang lebih baik dan secara efektif meningkatkan 

kemampuan mengoper bola.Sebagai upaya untuk mengetahui hal-hal 

tersebut di atas, maka dapat diterapkan di SMA N 1 Kibang.Pengambilan 

model pembelajaran small sided games dan team game tournament ini 

sesuai dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi serta kebutuhan dan 

karakteritik anak didik. Maka dalam model small sided games dan team 

game tournament diharapkan dapat memudahkan anak didik dalam 

meningkatkan keterampilan mengoperbola. 

 

Menurut hasil pengamatan di SMA N 1 Kibang, terlihat dalam proses 

pembelajaran guru belum mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didiknya, guru hanya menjelaskan gerak dasar mengoperbola, dan 

memberikan satu atau dua kali kelangsungan keterampilan dasar 

mengoperbola lalu anak didik dibiarkan bermain tanpa diawasi dan tanpa 

memperhatikan letak kesalahannya. Kesalahan yang terlihat dalam 

pengamatan yaitu sebagian anak didik posisi berdirinya masih kurang rileks 

dan kurang tenang dalam menendang bola. Dalam melakukan mengoperbola 

belum berkonsentrasi (belum fokus tehadap bola), gerakan saat perkenaan 

bola masih kurang tepat hingga bola susah untuk diarahkan.Sedangkan 

gerak dasar mengoperbola yang benar itu harus berkonsentrasi terhadap bola 

yang dibawanya, gerakan perkenaan bola harus benar dan pada saat 

menendang harus seimbang antara kaki ayun dan yang menjadi penopang 

sehingga menghasilkan gerak dasar mengoper bola yang benar. 

 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari observasi dilapangan diketahui 

rendahnya keterampilan mengoper bola di SMA N 1 Kibang disebabkan 

oleh model pembelajaran yang digunakan kurang tepat. Terlihat kurangnya 

antusias anak untuk mengikuti pembelajaran dan kurang efektifnya 

pembelajaran sehingga banyak anak didik yang tidak melakukan teknik 

mengoper bola saat pembelajaran. Penulis mengindentifikasi penyebab 
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rendahnya keterampilan anak didik dalam mengoper bola karena model 

pembelajaran yang digunakan kurang tepat. Pelatih perlu mengadakan 

perbaikan dalam penggunaan model pembelajaran demi tercapai suatu 

tujuan pemebelajaran yang berkualitas. Untuk itu dalam melatih 

keterampilan pembelajaran bola penulis menggunakan model pembelajaran 

small sided games dan model pembelajaran team game tournament. Dari 

uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Model Pembelajaran Small Sided Games dan Teams Games 

Tournaments Terhadap Ketepatan Passing Dalam Permainan Sepakbola di 

SMA N 1 Kibang”. 

 

1.2 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1) Kurang ketenangan anak didik saat mengoper bola. 

2) Seringnya bola yang dibawa anak didik jauh dari penguasan sehingga 

sulit dioper dengan tepat. 

3) Siswa sering jenuh dalam melakukan pembelajaran/ latihan. 

4) Kurangnya kreatifitas guru pendidikan jasmani dan pelatih dalam 

memberikan materi pemebelajaran. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti memberikan pembatasan untuk mengarahkan bahasan ke fokus 

masalah yang menjadi sasaran dari penelitian. Pembahasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Small Sided Games dan 

Teams Games Tournaments Terhadap Ketepatan Passing Dalam Permainan 

Sepakbola di SMA N 1 Kibang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah, maka dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 



6 
 

 

 

 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 

small sided games terhadap ketepatan passing dalam permainan 

sepakbola di SMA N 1 Kibang? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 

teams games tournaments terhadap ketepatan passing dalam permainan 

sepakbola di SMA N 1 Kibang? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran small sided games dan teams games tournaments terhadap 

ketepatan passing dalam permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran small sided games terhadap ketepatan passing dalam 

permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan darimodel 

pembelajaran teams games tournaments terhadap ketepatan passing 

dalam permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran small sided games dan teams games 

tournaments terhadap ketepatan passing dalam permainan sepakbola di 

SMA N 1 Kibang. 

 

1.6 Manfaat penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

model pembelajaran small sided games dan teams games tournaments 

terhadap ketepatan passing dalam permainansepakbola SMA N 1 

Kibang. 
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2. Secara Praktis 

a) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dan informasi mengenai model pembelajaran small sided games dan 

teams games tournaments terhadap ketepatan passing dalam 

permainan sepakbola SMA N 1 Kibang. 

b) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai pengalaman 

lapangan dan bisa dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, baik bagi diri sendiri maupun apabila 

kelak menjadi guru PJOK. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan seorang guru untuk 

membantu siswa dalam proses belajar, sehingga terjadi perubahan dari 

kondisi tidak mengerti menjadi mengerti. Sebab berhasil atau tidaknya siswa 

dalam belajar ditentukan olah proses pembelajaran yang dilakukan guru. 

 

Satori (2008:39), berpendapat bahwa “Pembelajaran adalah proses 

membantu siswa belajar, yang ditandai dengan perubahan prilaku baik 

dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor”. Sedangkan menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2002:297), mendefinisikan “Pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 

siswa belajaran secara aktif, yang menekankan pada penyediaan suber 

balajar”. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa pembelajaran merupakan 

serangkaian kegiatan yang dirancang dan disusun agar menjadi proses 

belajar pada siswa untuk mencapai tujuan dalam pembelejaran. 

 

2.2 Pengertian Belajar Gerak atau Motorik 

Proses belajar gerak berlangsung dalam suatu rangkaian kejadian dari waktu 

ke waktu dan dalam prosesnya melibatkan SSP, otak, dan ingatan. Dengan 

demikian tugas utama peserta didik dalam proses belajar gerak adalah 

menerima dan menginterprestasikan informasi tentang gerakan-gerakan 

yang akan dipelajari kemudian mengolah dan menginformasikan informasi 

tersebut sedemikian rupa sehingga memungkinkan realisasi gerakan secara 

optimal dalam bentuk keterampilan. 
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John N. Drowtzky, 1975 (Dalam Sugiyanto, 1999:269) mengemukakan 

bahwa belajar gerak adalah “perubahan secara permanen berupagerak 

belajar yang diwujudkan melalui respon-respon muskular yang 

diekspresikan dalam gerak tubuh atau bagian tubuh”. Schmidt, 1982 (Dalam 

Lutan 1988:102) belajar motorik merupakan seperangkat proses yang 

bertalian dengan latihan atau pengalaman yang mengantarkan kearah 

perubahan permanen dalam perilaku terampil. Meskipun tekanan belajar 

motorik yaitu penguasaan keterampilan tidak berarti aspek lain, seperti 

peranan dominan kognitif diabaikan. Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan baru diperoleh melalui penerimaan dan pemilikan 

pengetahuan, perkembangan, kordinasi dan kondisi fisik sebagaimana 

halnya kepercayaan dan semangat juang. 

 

Ditambahkannya belajar gerak dalam olahraga mencerminkan suatu 

kegiatan yang disadari dimana aktivitas belajar diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Schnabel, 1983 (Dalam Lutan, 2001:102) 

menjelaskan, karakteristik yang dominan dari belajar ialah kreativitas 

ketimbang sikap hanya sekedar menerima dipihak siswa atau atlet yang 

belajar. Penjelasan tersebut menegaskan pentingnya psiko-fisik sebagai 

suatu kesatuan untuk merealisasi peningkatan keterampilan. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar gerak adalah sebagai 

tingkah laku atau perubahan kecakapan yang mampu bertahan dalam jangka 

waktu tertentu, dan bukan berasal dari proses pertumbuhan yang diwujudkan 

melalui respon-respon, yang pada umumnya diekspedidikan dalam gerak 

tubuh atau bagian tubuh. 

 

2.3 Tahapan Belajar Gerak 

Clark hull, 1943 (Dalam Robert, 2008:65) menjelaskan bahwa ada tiga 

tahapan dalam proses belajar gerak yang harus dilalui oleh siswa untuk 

mencapai tingkat keterampilan yang sempurna (otomatis), yaitu (1) Tahap 

kognitif, (2) Tahap fiksasi, (3) Tahap otomatis. 
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Adapun penjelasan dari ketiga tahap-tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a) Tahap Kognitif 

Merupakan tahap awal dalam belajar gerak keterampilan motorik. Dalam 

tahap ini peserta didik harus memahami mengenai hakekat kegiatan yang 

akan dilakukan. Peserta didik harus memperoleh gambaran yang jelas 

baik secara verbal maupun visual mengenai tugas gerakan atau model 

teknik yang akan dipelajari agar dapat membuat rencana pelaksanaan 

yang tepat. 

b) Tahap Fiksasi 

Pada tahap ini, pengembangan keterampilan dilakukan peserta didik 

melalui tahap praktek secara teratur agar perubahan perilaku gerak 

menjadi permanen. Setelah latihan, peserta didik membutuhkan 

semangat dan upaya baik untuk mengetahui apa yang dilakukan itu 

benar atau salah. Lebih penting bagi peserta didik mengkoreksi 

kesalahan. Pola gerakan sudah sampai pada taraf merangkaikan urutan- 

urutan gerakan yang didapatkan secara keseluruhan dan harus dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga penguasaan terhadap gerakan akan 

semakin meningkat. 

c) Tahap Otomatis 

Setelah peserta didik melakukan latihan dalam jangka waktu yang 

relative lama, maka akan memasuki tahap otomatis. Secara fisiologis 

tahap ini dapat diartikan bahwa pada diri anak telah terjadi suatu kondisi 

reflek bersyarat, yaitu terjadinya pengerahan tenaga mendekati pola 

gerak refek yang sangat efisien dan hanya akan melibatkan unsur motor 

unit yang benar-benar diperlukan untuk gerakan yang diinginkan. Pada 

tahap ini kontrol terhadap gerakan semakin tepat dan penampilan 

semakin konsisten dan cermat. 

 

2.4 Pembelajaran Penjas 

Pembelajaran Jasmani menurut Sugiyanto (2012: 16) menyatakan 

“Pembelajaran Jasmani, suatu bagian integral dari proses pendidikan total, 

adalah suatu bidang upaya yang bertujuan mengembangkan warga negara 
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yang segar (fit) secara fisik, mental, emosi dan sosial melalui medium 

aktivitas fisik yang dipilih sesuai sudut pandang perealisasian tujuan 

tersebut. 

 

Menurut H.J.S Husdarta (2011:18), Pembelajaran jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Agus Susworo DM dan Fitriani 

(2008:13), Pembelajaran Jasmani adalah proses pendidikan dengan 

pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara sadar, 

sistematis, dan intensif guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

fisik, motorik, berfikir, emosional, sosial, dan moral. 

 

Pembelajaran jasmani merupakan proses pendidikan yang melibatkan 

aktivitas fisik dengan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan yang 

ingin dicapai bersifat menyeluruh, mencakup aspek fisik, intelektual, 

emosional, sosial, dan moral. Berkenaan dengan aspek fisik, tujuan utama 

pendidikan jasmani adalah untuk memperkaya perbendaharaan gerak dasar 

anak-anak dengan aktivitas fisik, sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

pertumbuhannya. 

 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pembelajaran jasmani merupakan proses belajar mengajar melalui aktivitas 

jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan perkembang psikomotor, 

afektif, dan kognitif secara menyeluruh dan selaras. Pembelajaran jasmani 

merupakan bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang tidak dapat 

dipisahkan dan ikut membantu tujuan pendidikan secara umum. 

 

2.5 Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan system 

pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja 

sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur pembelajaran 

kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar 

kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena 

dalam belajar kooperatif ada. 
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Struktur dorongan sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif. Robert E. Slavin, 

(2005:8) menyatakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) juga 

mengandung pengertian sebagai berikut. Dalam metode pembelajaran 

kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalamkelompok yang 

beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang diberikan oleh 

guru. Anggota timnya heterogen-yang terdiri dari siswa berprestasi tinggi, 

sedang, rendah, laki-laki dan perempuan dan berasal dari latar belakang 

etnik berbeda. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) adalah suatu model pembelajaran dimana 

dalam system belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang 

berjumlah 4-6 orangsecara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa 

lebih bergairah dalam belajar. Agus Suprijono (2009:58) mengemukakan 

model pembelajaran kooperatif akandapat menumbuhkan pembelajaran 

efektif yang mempunyai cirri-ciri sebagaiberikut: 

1) memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat seperti, fakta, 

keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama. 

2) pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh mereka yang 

berkompeten menilai. 

 

Jadi pembelajaran kooperatif (cooperative learning) juga dapatdiartikan 

sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di antara 

sesama anggota kelompok. Beberapa variasi atau jenis-jenis model dalam 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Walaupun prinsip dasar 

pembelajaran kooperatif tidakberubah. 

 

Terdapat beberapa variasi dari model tersebut. Pendekatan yang seharusnya 

merupakan bagian dari kumpulan strategi guru dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif, yaitu STAD JIGSAW, Investigasi Kelompok 

(Teams Games Tournaments atau TGT), Pendekatan Struktural yang 

meliputi Think Pair Share (TPS) dan Numbered Head Together (NHT). 
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2.6 Model Pembelajaran Small Sided Games 

Model pembelajaran small sided games merupakan salah satu model latihan 

dalam cabang olahraga sepakbola yang menurut makalah yang dikeluarkan 

oleh West Contra Costa Youth Soccer League (WCCYSL) (2003: 1). 

Menurut WCCYSL (2003: 1), sepakbola adalah bentuk permainan dengan 

jumlah pemain kurang dari 11 pemain dalam satu lapangan tanpa penjaga 

gawang. Ukuran lapangan maksimal 30 X 40 yards atau sama dengan 

27,522 X 36,697 meter. 

 

Untuk membatasi area (daerah) dapat digunakan pembatas (cones) sebagai 

media yang menentukan besar-kecilnya ukuran lapangan sesuai kebutuhan 

daerah latihan untuk pembelajaran, misalnya dengan ukuran 10x10 meter 

(Linda L. Giffrin. dkk, 1997: 200) (Grassroots FIFA translate byGuntur 

Utomo 2009). 

 

Ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

Model latihan small sided games, yaitu: 

1) Sentuhan terhadap bola lebih banyak. 

2) Waktu untuk bermain lebih banyak. 

3) Dapat meningkatkan keterampilan (skill). 

4) Lebih banyak mengambil keputusan dalam suatu permainan. 

5) Banyak memainkan bertahan dan menyerang. 

6) Keterlibatan pemain dalam permainan lebih banyak. 

7) Dapat meningkatkan kondisi fisik (West Contra Costa Youth Soccer 

League, 2003: 1) 

 

Untuk dapat menerapkan model latihan small sided games diperlukan 

pemahaman yang benar mengenai dosis latihan yang akan diberikan. Untuk 

tiap kelompok usia, tentu saja dosis yang diberikan akan berbeda, hal itu 

mengacu pada kemampuan tubuh yang berbeda-beda sesuai dengan usianya. 

Menurut US Youth Soccer (2003: 11) dosis latihan untuk tiap kelompok usia 

dan kesesuaian durasi latihan dan jumlah set yang dilakukan, digambarkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Dosis Latihan Small Sided Games Menurut Kelompok Usia. 
 

 
 

 

Menurut Ganesha Putera (2004 : 12) model latihan small sided games 

merupakan suatu latihan yang berkembang, dengan menyajikan situasi 

permainan yang membuat pemain mendapatkan penguasaan aspek teknik, 

taktik, dan fisik sekaligus. Model latihan small sided games lebih banyak 

menerapkan secara langsung latihan fisik, teknik, dan taktik dalam sebuah 

permainan (games), yang berarti pemain dituntut untuk menghadapi situasi 

tekanan seolah-olah dalam situasi permainan yang sesungguhnya. 

 

Penerapan model latihan small sided games dalam proses latihan 

keterampilan dipandang mampu memberikan peningkatan penguasaan 

pelatihan yang lebih efektif, karena dengan menggunakan kotak-kotak 

latihan yang berukuran kecil, dan dilakukan oleh beberapa orang pemain 

akan mudah diawasi oleh pelatih. Small sided games juga merupakan suatu 

latihan yang menyenangkan untuk olahraga permainan dengan pemanfaatan 

latihan fisik dan teknik dalam bentuk permainan dengan ukuran yang 

diperkecil ukurannya dengan jumlah pemain yang dibatasi pada ukuran 

tersebut. Bentuk dan ukuran lapangan didesain pada ukuran tertentu, dan 

pemain yang terlibat latihan dalam jumlah tertentu, sehingga pelatih akan 

mampu melihat, mengobservasi dan memberikan koreksi atau evaluasi 

secara detail terhadap kesalahan yang terjadi. 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disimpulkan bahwa model latihan 

small sided games dapat memberikan peningkatan penguasaan aspek teknik, 

taktik dan fisik yang efektif, karena menggunakan ukuran lapangan yang 

kecil dan banyak menggunakan sentuhan dengan bola. 
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2.7 Model Pembelajaran Team Games Tournament(TGT) 

Model pembelajaran kooperatif team game tournament adalah salah satu 

tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan pada 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini melibatkan peran 

siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan yang bisa 

meningkatkan semangat belajar siswa. Aktivitas belajar dengan permainan 

yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model team game 

tournament memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan 

keterlibatan belajar (Robert E. Slavin, 2005:166-167). 

 

Model team game tournament dikembangkan pertama kali oleh David De 

Vries dan Keith Edward. Model ini merupakan suatu pendekatan kerja sama 

antar kelompok dengan mengembangkan kerja sama antar siswa. Dalam 

pembelajaran ini terdapat penggunaan teknik permainan. Permainan ini 

mengandung persaingan menurut aturan-aturan yang telah ditentukan. 

 

Dalam permainan diharapkan tiap-tiap kelompok dapat menggunakan 

pengetahuan dan keterampilannya untuk bersaing agar memperoleh suatu 

kemenangan. Menggunakanmodel team game tournament membantu guru 

untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi di antara murid-murid, yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.Dalam Robert E. Slavin 

(2005:166-167) Ada lima komponen utama dalam team games tournament : 

1) Penyajian kelas 

2) Kelompok (team) 

3) Game 

4) Tournament 

5) Penghargaan kelompok (team recognise) 

 
2.7.1 Model Team Game Tournament dalam Latihan Sepak bola 

a) Penyajian Kelas 

Model pembelajaran pertama-tama diperkenalkan didalam kelas, 

lalu menyampaikan materi ajar yang akan diajarkan. Ini 
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merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali 

dilakukan atau diskusi latihan yang dipimpin oleh pelatih, tetapi 

bisa juga memasukkan presentasi audiovisual sebelum langsung 

turun kelapangan. 

b) Team 

Terdiri dari empat anak didik yang mewakili seluruh bagian dari 

kelompok. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa 

semua anggota tim benar-benar belajar dan lebih khusus lagi, 

adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan 

perintah dengan baik. Setelah pelatih menyampaikan materi 

mengoper bola pada permainan sepakbola, tim berkumpul untuk 

memahami teknik-teknik dalam mengoper bola, tim adalah fitur 

penting dalam team game tournament. Pada tiap poinnya yang 

ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik 

untuk timnya, dan tim pun harus membantu tiap anggotanya. 

c) Games 

Gamesnya terdiri dari permainan-permainan yang relevan dalam 

mengoper bola pada permainan sepak bola yang dirancang untuk 

meningkatkan aspek kerjasama, ketrampilan, maupun teknik 

mengoper bola. Game tersebut dimainkan dalam beberapa 

kelompok, yang masing-masing kelompok heterogen. 

d) Tournament 

Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. 

Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit, setelah 

pelatihmemberikan materi mengoperbola pada permainan 

sepakbola dan tim telah melaksanakan tugas kelompok. Pada 

tournament pertama, pelatih menunjukbola tim untuk saling 

bertanding dengan dominasi mengoperbola. Dan pertandingan ini 

dilakukan sampai semua tim saling bertemu. Kompetisi yang 

seimbang ini, memungkinkan para siswa dari semua tingkat 

kinerja sebelumnya berkontribusi secara maksimal terhadap skor 

tim mereka jika mereka melakukan yang terbaik. 
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2.8 SepakBola 

Sepakbola adalah permainan beregu, yang tiap regu terdiri dari sebelas 

orang pemain salah satunya adalah penjaga gawang, permainan seluruhnya 

menggunakan kaki kecuali penjaga gawang boleh menggunakan tangan 

didaerah hukumannya (Sucipto, 2000:7). Permainan sepakbola merupakan 

permainan kelompok yang melibatkan banyak unsur, seperti fisik, teknik, 

taktik, dan mental (Herwin, 2006 : 78). Sepakbola adalah permainan dengan 

cara menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh para pemain dari dua 

kesebelasan yang berbeda dengan bermaksud memasukan bola ke gawang 

lawan dan mempertahankan gawang sendiri jangan sampai kemasukan bola 

(Irianto Subagyo, 2010 : 3). 

 

Permainan sepakbola dimainkan dalam dua babak. Lama waktu pada setiap 

babak adalah 45 menit, dengan waktu istirahat 15 menit. Pada pertandingan 

yang menentukan misalnya pada pertandingan final, apabila terjadi nilai 

yang sama, maka untuk menentukan kemenangan diberikan babak tambahan 

waktu selama 2 x 15 menit tanpa ada waktu istirahat. Jika dalam waktu 

tambahan 2 x 15 menit nilai masih sama, maka akan dilanjutkan dengan 

tendangan pinalti untuk menentukan tim mana yang menang. “Tujuan dari 

olahraga sepak bola adalah pemain memasukkan bola sebanyak-banyaknya 

kegawang lawannya dan berusaha menjaga gawangnya sendiri, agar tidak 

kemasukkan.” (Sucipto, 2000:7). 

 

Dengan demikian sepakbola adalah permainan beregu yaitu dua kesebelasan 

saling bertanding yang melibatkan unsur fisik, teknik, taktik, dan mental, 

dilakukan dengan cara menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh 

pemain dari kedua tim dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang 

lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang dari kebobolan 

dengan mengacu pada peraturan-peraturan yang telah ditentukan. 
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2.9 Ketepatan Passing 

Ketepatan merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerak - 

gerak bebas terhadap suatu sasaran. Ketepatan juga merupakan komponen 

yang sangat penting dalam permainan sepakbola, disamping unsur- unsur 

yang lainnya.Jadi unsur ketepatan perlu dilatih karena sangat dibutuhkan 

dalam mencapai keterampilan yang optimal. Menurut Sajoto (2010:12), 

menyatakan bahwa ketepatan adalah “pengendalian gerak–gerak terhadap 

suatu sasaran. Sasaran ini dapat merupakan suatu jarak atau mungkin suatu 

objek yang harus di kenai dengan salah satu bagian tubuh. Sedangkan 

menurut Luxbacher 2004: 11 passing dilakukan untuk menguasai bola 

dengan mengoper sebanyak-banyaknya dan menciptakan kesempatan gol 

denganmelakukan permainan kombinasi antar anggota tim. Ketepatan sangat 

diperlukan pada permainan sepakbola seperti saat mengoper, melempar, 

menyundul, dan menembak”. Sedangkan menurut Menurut Suharno 

(2014:8), “ketepatan adalah kemampuan dari seseorang untuk mengarahkan 

bola pada posisi dan arah yang sesuai dengan situasi yang dihadapi atau 

dikehendaki”. Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 

ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerak 

terhadap suatu sasaranpada posisi dan arah yang sesuai dengan situasi yang 

di hadapi atau di kehendaki agar tepat pada sasarannya. 

 

Passing di dalam sepakbola menurut Danny Mielke (2007: 19) adalah 

menyentuh, mendorong atau menyepak bola dengan tujuan untuk 

mengumpan, menembak ke gawang agar terjadi sebuah gol.Passing 

merupakan hal utama dalam sebuah permainan sepakbola, karena sebuah 

serangan dibangun dari serangkaian proses passing yang dilakukan. Dalam 

hal ini passing juga biasa dilakukan dengan kaki bagian dalam, punggung 

kaki ataupun kaki bagian luar. Danny Mielke (2007) juga menyatakan 

passing adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke 

pemain lain. Passing adalah mengumpan bola kepada teman, karena dengan 

passing kekompakan dan kerjasama antar pemain dapat terjadi dalam 

permainan.Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan kaki, tetapi 

bagian tubuh lain juga dapat digunakan. Dengan passing yang baik, 
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seseorang dapat mengendalikan permainan saat membangun serangan dalam 

sebuah permainan sepakbola serta dapat membangun strategi penyerangan. 

Wiel Coerver (1985: 85) mengatakan bahwa latihan teknik passing dapat 

dilakukan dengan berbagai variasi, sementara pelatih selalu menentukan 

jarak dan kekuatan passingnya, kemudian disaat latihan passing perlu juga 

latihan teknik menerima passing. 

 

Dari beberapa definisi diatas disimpulkan bahwa teknik dasar passingsangat 

penting dalam permainan sepakbola, itu dikarenakan dengan passing sangat 

efektif dan efisien untuk melewati lawan, kekompakan dan kerjasama antar 

pemain dapat terjadi serta dapat menjadi faktor bertahan maupun dalam 

memulai penyerangan. Dibawah ini merupakan macam-macam passing 

dalam Sepakbola. 

 

1) Passing Dengan Kaki Bagian Dalam 

a) Badan menghadap sasaran di belakang bola. 

b) Kaki tumpu berada di samping bola kurang lebih 15 cm. 

c) ujung kaki menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk. 

d) Kaki yang digunakan untuk menendangbola ditarik ke belakang dan 

diayunkan ke depan sehingga mengenai bola. 

e) Perkenaan kaki pada bola adalah bagian tengah kaki bagiandalam 

mengarah pada mata kaki dan tepat ditengah-tengah bola. 

f) Pergelangan kaki pada saat mengenai bola ditegangkan. 

g) Kemudian kaki tending diangkat menghadap sasaran. 

h) Pandangan ditujukan ke bola dan mengikuti arah lajunya bola 

terhadap sasaran. 

i) Kedua lengan terbuka di samping badan untuk menjaga 

keseimbangan tubuh. 
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Gambar 1. Passing Kaki Bagian Dalam 

(Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola, 

Bandung: Pakar Raya, 2003), 

 
2) Passing Dengan Kaki Bagian Luar 

a) Badan menghadap sasaran dan berada di belakang bola. 

b) Kaki tumpu berada di samping bola dengan jarak kurang lebih 25 

cm, ujung kaki menghadap sasaran, lutut sedikit ditekuk. 

c) Kaki tendang berada di belakang bola, dengan ujung kaki 

menghadap ke dalam. 

d) Kaki tendang ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 

mengenai bola. 

e) Perkenaan kaki pada bola tepat mengenai punggung kaki bagian luar 

dan tengah-tengah bola, pada saat perkenaan dengan bola 

pergelangan kaki ditegangkan. 

f) Selanjutnya kaki tendang diangkat serong kurang lebih 45 derajat 

menghadap sasaran, kemudian diayunkan mengenai bola. 

g) Pandangan ditujukan ke bola dan mengikuti arahannya jalannya bola 

terhadap sasaran. 

h) Kedua lengan terbuka di samping badan untuk menjaga 

keseimbangan. 
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Gambar 2. Passing Kaki Bagian Luar 

(Danny Mielke, Dasar-dasarSepak Bola, 

Bandung: Pakar Raya, 2003) 

 
3) Passing Dengan Menggunakan Punggung Kaki 

a) Posisi badan di belakang bola sedikit condong ke depan. 

b) Kaki tumpu di letakan disamping bola dengan ujung kaki menghadap 

ke sasaran, dan lutut sedikit ditekuk. 

c) Kaki tendang berada di belakang bola dengan punggung kaki 

menghadap ke sasaran. 

d) Kaki tendang diayunkan ke depan sehingga mengenai bola. 

e) Saat perkenaan kaki dengan bola, pergelangan kaki ditegangkan. 

Bagian kaki yang mengenai bola adalah punggung kaki yang 

mengarah tepat pada pertengahan bola. 

f) Selanjutnya kaki tendang diayunkan ke depan mengenai bola. 

Gerakan kaki tendang datang terutama dari persendian baru. 

g) Pandangan mengikuti jalannya bola dan arah sasaran. 
 
 

 

Gambar 3.Passing Dengan Punggung Kaki 

Danny Mielke, Dasar-dasar Sepak Bola, 

(Bandung: Pakar Raya, 2003) 
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melatih teknik dasar passing 

yaitu: 

1) Ketepatan atau akurasi 

2) Kekuatan menendang 

3) Timing dalam menendang / mengoper ke arah yang dituju 

4) Keseimbangan 

5) Koordinasi 

 
2.10 Karakteristik Sswa SMA 

Menurut Sukintaka (1992) dalam Rori lanun (2007: 19-20) karakteristik 

anak SMA umur 16-18 tahun antara lain : 

1) Jasmani 

a) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang baik. 

b) Senang pada keterampilan yang baik, bahkan mengarah pada 

gerakakrobatik. 

c) Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 

d) Anak perempuan posisi tubuhnya akan menjadi baik 

e) Mampu menggunakan energi dengan baik. 

f) Mampu membangun kemauan dengan semangat mengagumkan. 

2) Psikis atau Mental 

a) Banyak memikirkan dirinya sendiri. 

b) Mental menjadi stabil dan matang. 

c) Membutuhkan pengalaman dari segala segi. 

d) Sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang sekali 

bilamemutuskan masalah-masalah sebagai berikut : 1) Pendidikan, 

2)pekerjaan, 3) perkawinan, 4) pariwisata dan politik, dan 5) 

kepercayaan 

3) Sosial 

a) Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 

b) Lebih bebas. 

c) Berusaha lepas dari lindungan orang dewasa atau pendidik. 

d) Senang pada perkembangan social 
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e) Senang pada masalah kebebasan diri dan berpetualang. 

f) Sadar berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian rapi dan baik. 

g) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan 

olehkedua orang tua. 

h) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadinya. 

4) Perkembangan Motorik 

Anak akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan pada masa 

dewasanya, keadaan tubuhnya pun akan menjadi lebih kuat dan lebih 

baik, maka kemampuan motorik dan keadaan psikisnya juga telah siap 

menerima latihan-latihan peningkatan ketrampilan gerak menuju prestasi 

olahraga yang lebih. Untuk itu mereka telah siap dilatih secara intensif di 

luar jam pelajaran. Bentuk penyajian pembelajaran sebaiknya dalam 

bentuk latihan dan tugas. 

 

Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah terutama pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sangat terbatas. Seperti bagi siswa 

Kelas 1 hanya mempelajari dasar-dasar permainan dalam suatu cabang 

olahraga, Kelas 2 diarahkan pada pemahaman caramelakukan latihan- 

latihan suatu cabang olahraga dan untuk Kelas 3 diarahkan pada 

pemahaman terhadap pola dari strategi permainan (taktik dan strategi 

permainan suatu cabang olahraga). Untuk itu guna memperdalam 

pengetahuan siswa terhadap suatu cabangolahraga maka sekolah 

membuat kebijakan untuk mengadakan ekstrakurikuler, agar siswa dapat 

berprestasi dengan baik. 

 

2.11 Penelitianyang Relevan 

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka peneliti merujuk 

beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama 

atau relevan. Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut: 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Egi Septa Wardani(2015) yang 

berjudul“Pengaruh Small Sided Games Dan Team GameTournament 

Terhadap KeterampilanMenggiring BolaPadaPermainan Sepakbola SSB 

AmorJunior Kota Metro” Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui manakah yang lebih berpengaruh antara model 

latihan small sided games dan team game tournament terhadap 

keterampilan menggiring bola. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen komparatif. Populasi berjumlah 32 anak dan sampel yang 

diambil menggunakan teknik total sampling.Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes menggiring bola berliku-liku dalam bermain sepak 

bola.teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan: bahwa ada pengaruh yang signifikan dari model latihan 

small sided games jumlah rata-ratanya 78,43 dan team game toutnament 

jumlah rata-ratanya 75,62 terhadap kemampuan menggiring bola. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan antara model 

latihan small sided gamesdanteam game tournament terhadap 

kemampuan menggiring bola. 

b) Penelitian yang dilakukan oleh Fendi Ilmawan (2013) yang berjudul 

“Pengaruh Latihan Small-Sided Games Terhadap Ketepatan Passing 

Siswa SMA N 1 Maron Yang Mengikuti Ekstrkurikuler Sepakbola” 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

sepakbola di SMA N 1 Maron. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

24 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa 

diambil dengan cara purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan tes ketepatan passing bawah dari Subagyo Irianto dengan 

koefisien validitas 0,812 dan koefisien reliabilitas 0,879. Teknik analisis 

data menggunakan uji t melalui uji prasyarat normalitas dan 

homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh latihan 

small sided games terhadap ketepatan passing siswa SMA N 1 Maron 

yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikansi hitung pada uji t kelompok pre test dan post test 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Sig< 0,05). 

c) Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Wisna Piliana, I Wayan 

Artanayasa, I Made Satyawan (2020) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaraan Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Terhadap 

Hasil Belajar Passing Control Sepak Bola” Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar passing control sepak 

bola kaki bagian dalam. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental) dengan menggunakan rancangan penelitian 

the nonrandomized control group pretest-posttest design. Populasi yang 

digunakan adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 4 Singaraja tahun 

pelajaran 2019/2020, pemilihan kelompok eksperimen TGT dan 

kelompok kontrol dilakukan dengan sampling purposive berdasarkan 

kelas. Sampel penelitian ini berjumlah 64 orang yang terdistribusi 

kedalam dua kelas yaitu kelompok eksperimen dan Analisis data 

menggunakan Uji t dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows, dengan 

angka signifikansi sebesar p = 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar teknik dasar passing control sepakbola 

kaki bagian dalam. 

 

2.12 Kerangka Berpikir 

Mengoper bola (passing) dalam permainan sepakbola merupakan salah satu 

teknik yang perlu dimiliki oleh setiap pemain sepakbola. Kerena setiap 

peluang dalam permainan sepakbola tercipta dari passing, dengan passing 

setiap pemain memberi umpan kepada teman satu tim atau melakukan 

serangan kegawang lawan. 

 

Dalam proses pembelajaran passingdalam permainan sepakbola di SMA N 1 

Kibang, penulis melihat dan mengamati masih kurang efektif dan kurang 

bervariasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya anak didik yang kesulitan mengoper bola dan hasil latihan 

yang kurang memuaskan. Serta anak didik berada pada titik jenuh karena 

proses latihan yang monoton terlihat dari antusias anak didik dalam 

mengikuti pembelajaran yang kurang. 

 

Orientasi dalam pembelajaran kemampuan mengoper bola dalam permainan 

sepakbola pada anak usia 14 sampai usia 17 tahun selama ini menitik 
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beratkan pada hasil bagaimana bisa mengoper bola dengan cepat dan 

sebanyak-banyaknya yang dilakukan oleh anak didik, tanpa melihat faktor- 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan mengoper bola. Orientasi latihan 

seperti ini kurang efektif, sebab dengan cara seperti ini kemampuan anak 

didiktidak tergali secara optimal. Adapun hal-hal yang menyebabkan anak 

didik kesulitan dalam mengoper bola dalam sepakbola adalah : Kurangnya 

kemampuan anak didik dalam mengoper bola, kurangnya variasi dalam 

latihan yang berindari kejenuhan anak didik dalam latihan. Serta belum 

digunakannya model pembelajaran small sided games dan team game 

tournament dalam proses pembelajaran mengoper bola dalam sepakbola. 

 

Model pembelajaran small sided games Menurut Hill, et al., Rampanini et 

al. dalam Folgado, 2010 dalam (Anuli 2014:15) Small sided games 

merupakan hal yang perlu dalam pengajaran dan pelatihan sepakbola, 

memberikan perkembangan fisiologis dan taktis yang baik untuk pemain 

muda. Filosofi small sided games adalah bagaimana membuat pemain 

sepakbola muda bermain sepakbola dengan senang. Dalam pelatihan dengan 

bentuk ini membuat pemain lebih banyak kontak dengan bola, lebih berani 

dalam mengoper bola untuk memberikan bola kepada teman, selalu 

melakukan pergerakan, cepat dalam mengambil keputusan dan dapat 

meningkatkan kebugaran. 

 

Para ahli Frank Lyman dan Spencer Kagan (Anita Lie, 2002 : 56) 

menyatakan bahwa model team game tournament mengandung kegiatan– 

kegiatan bersifat permainan. Secara umum peran guru dalam model team 

game tournament yaitu memacu siswa agar lebih serius dan semangat, 

kemudian membandingkannya dengan prestasi siswa (kelompok) lain. 

Dengan demikian dapat ditentukan kelompok mana dengan pencapaian 

prestasi paling baik. Gagasan utama dibalik model team game tournament 

adalah untuk memotivasi para siswa untuk mendorong dan membantu satu 

sama lain untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh 

guru. Jika para siswa menginginkan agar kelompok mereka memperoleh 

penghargaan, mereka harus membantu teman sekelompoknya mempelajari 
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materi yang diberikan. Mereka harus mendorong teman meraka untuk 

melakukan yang terbaik dan menyatakan suatu norma bahwa belajar itu 

merupakan suatu yang penting, berharga dan menyenangkan. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas salah satu solusi yang dapat dilakukan 

pelatih bola usia muda untuk meningkatkan keterampilan mengoper bola 

anak usia 14 sampai usia 17 tahun adalah penggunaan model 

pembelajaransmall sided games dan team game tournament. Diharapkan 

dengan penggunaan model latihan small sided games dan team game 

tournamen tpada keterampilan mengoper bola, anak didik dapat 

meningkatkan keterampilan mengoper bola dalam sepakbola dengan optimal 

sehingga indikator latihan dapat tercapai. 

 
2.13 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 2010:79).Dalam hal ini 

peneliti diuji kemampuannya untuk menebak secara ilmiah dan logis tentang 

pemecahan masalah yang dimiliki tersebut (Suharsimi Arikunto,2013:44). 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian yang perlu 

dibuktikan kebenarannya melalui data-data yang nyata. Dari uraian yang 

dijelaskan diatas dapat ditarik suatu hipotesis penelitian yaitu : 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran small 

sided gamesterhadap ketepatanpassing dalam permainan sepakbola di 

SMA N 1 Kibang. 
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H1 : Ada pengaruh yang signifikan dari model model pembelajaransmall 

sided games terhadap ketepatanpassing dalam permainan sepakbola 

di SMA N 1 Kibang. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran team 

game tournament terhadap ketepatan passing dalam permainan 

sepakbola di SMA N 1 Kibang. 

H2 : Ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran team game 

tournament terhadap ketepatan passing dalam permainan sepakbola di 

SMA N 1 Kibang. 

H0 : Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran small sided games dan team game tournament terhadap 

ketepatan passing dalam permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang. 

H3 : Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

small sided games dan team game tournament terhadap ketepatan 

passing dalam permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1) Ada pengaruh yang signifikan dari model model pembelajaran small 

sided games terhadap ketepatan passing dalam permainan sepakbola di 

SMA N 1 Kibang, dengan nilai t hitung= 15,303> t tabel = 2,045 sehingga 

terima Ha dan tolak Ho. 

2) Ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran team game 

tournament terhadap ketepatan passing dalam permainan sepakbola di 

SMA N 1 Kibang, dengan nilai t hitung= 15,272> t tabel = 2,045 sehingga 

terima Ha dan tolak Ho. 

3) Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran small sided games dan team game tournament terhadap 

ketepatan passing dalam permainan sepakbola di SMA N 1 Kibang, 

dengan nilai t hitung 1,104<t tabel2,002 sehingga terima Ho dan tolak Ha. 

 
5.2 Saran 

Penulis menyarankan untuk dijadikan bahan masukan bagi : 

1. Penerapan model pembelajaran small sided games dan team game 

tournament terhadap keterampilan passing sepakbola dapat dijadikan 

sebuah acuan dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan 

pembelajaran disekolah pada pembelajaran materi teknik dasar passing 

sepakbola. 
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2. Peneliti lainnya,untuk dapat terus menerus memperbaiki penelitian dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, dengan beberapa penyempurnaan 

misalnya: a) jumlah sampel penelitian yang lebih besar; b) waktu 

penelitian yang lebih lama; c) menambah variabel bebas sebagai 

pembanding. 

3. Penerapan model pembelajaran small sided games dan team game 

tournament terhadap keterampilan passing sepakbola tentunya harus 

memperhatikan kemampuan dan kondisi siswa, maka untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik harus memperhatikan hal tersebut. 
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